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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PRAKTIKUM ANATOMI SISTEM PERNAFASAN

Penilaian setiap bagian yang diamati menggunakan skala sebagai berikut:

1.

2.

3.

Perlu perbaikan: bagian organ yang dimaksud tidak sesuai dengan yang
seharusnya

Mampu: bagian organ yang dimaksud sesuai dengan yang seharusnya dan
urutannya (jika harus berurutan). Peserta hanya perlu sedikit bimbingan
Mahir: bagian organ yang dimaksud sesuai dengan yang seharusnya, sesuai
urutannya dan waktu sangat efisien.
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PRAKTIKUM ANATOMI SISTEM PENCERNAAN

Penilaian setiap bagian yang diamati menggunakan skala
1. dan urutannya (jika harus berurutan). Peserta hanya perlu sedikit bimbingan

Mahir: bagian organ yang dimaksud sesuai dengan yang seharusnya, sesuai urutannya

dan waktu sangat efisien. sebagai berikut:

2. Perlu perbaikan: bagian organ yang dimaksud tidak sesuai dengan yang
scharusnya

3. Mampu: bagian organ yang dimaksud sesuai dengan yang seharusnya
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PRAKTIKUM ANATOMI SISTEM PEREDARAN DARAH

Penilaian setiap bagian yang diamati menggunakan skala sebagai berikut:

1. Perlu perbaikan: bagian organ yang dimaksud tidak sesuai dengan yang

seharusnya

2. Mampu: bagian organ yang dimaksud sesuai dengan yang seharusnya dan
urutannya (jika harus berurutan). Peserta hanya perlu sedikit bimbingan

Mabhir: bagian organ yang dimaksud sesuai dengan yang seharusnya, sesuai
urutannya dan waktu sangat efisien.
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PRAKTIKUM ANATOMI SISTEM PEREDARAN DARAH

Penilaian setiap bagian yang diamati menggunakan skala sebagai berikut:

1. Perlu perbaikan: bagian organ yang dimaksud tidak sesuai dengan yang
seharusnya

2. Mampu: bagian organ yang dimaksud sesuai dengan yang seharusnya dan
urutannya (jika harus berurutan). Peserta hanya perlu sedikit bimbingan

3. Mabhir: bagian organ yang dimaksud sesuai dengan yang seharusnya, sesuai
urutannya dan waktu sangat efisien.
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PRAKTIKUM ANATOMI SISTEM PERKEMIHAN

Penilaian setiap bagian yang diamati menggunakan skala sebagai berikut:
1. Perlu perbaikan: bagian organ yang dimaksud tidak sesuai dengan yang
seharusnya
2. Mampu: bagian organ yang dimaksud sesuai dengan yang seharusnya dan
urutannya (jika harus berurutan). Peserta hanya perlu sedikit bimbingan
3. Mahir: bagian organ yang dimaksud sesuai dengan yang seharusnya, sesuai
urutannya dan waktu sangat efisien.
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